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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.”
Q.S. Al-Mujadilah (58): 11

* YPPP Al-Qur’an Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnys,
Malik al-FFahd li Tiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1411 T1.), him. 910.
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PERSEMBAHAN

Dedikasi buat,

Apa dan Ibu

(Semoga Allah menganugerahi ampunan dan rahmat untuk Keduanya)

Saudara-saudara yang dengan caranya sendiri-sendiri menyayangiku.

Teruntuk wanita yang kelak menjadi istriku.
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ABSTRAK

Meskipun secara faktual al-Qur’an, yang notabene menggunakan bahasa
Arab, diturunkan kepada komunitas yang menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa [bu, tetap tidak terlepas dari kebutuhan proses penafsiran, karena pada
kenyataannya mereka mengalami kesulitan-kesulitan pada tingkat tertentu.
Keakuratan produk tafsir sudah menjadi problem tersendiri di kalangan Islam
awal. Dan akar dari permasalahan di dunia tafsir ini adalah bersumber kepada
pemakaian metode.

Salah satu kasus yang representatif dalam masalah ini adalah seputar
konscp hijrah. Meskipun scjarah telah mendeskripsikan pola laku /ijrah di zaman
nabi, tetapi dalam proses pengadopsian pada generasi belakangan terjadi distorsi
dan reduksi. Apa yang menjadi makna scbenarnya dari hijrah sudah mengalami
pergeseran sehingga kurang mampu menangkap cakupan makna aslinya. Sebagian
besar komunitas muslim berasumsi bahwa hijrah hanya konotatif dengan zaman
Rasulullah saw., sehingga di zaman pasca nabi tidak ada lagi hijrah. Namun
demikian, di lain pihak ada beberapa kelompok dalam penggalan sejarah yang
menggelorakan konsep hijrah ini. Mereka mendasarkan pergerakannya dengan
doktrin hijrah. Kelompok ini, seperti Khawarij, PSII dan al-Takfir wa al-Hijrah,
menganjurkan pemurnian kembali ajaran Islam dengan diawali pelaksanaan
konsep hijrah.

Dari latar belakang masalah tersebut, menarik perhatian penulis untuk
lebih jauh menelusuri problematika tentang hijrah. Karena bagaimanapun dua
versi penafsiran seperti disebut di atas secara inplisit menjelaskan adanya
permasalahan penggunaan metode. Pendekatan yang paling memungkinkan untuk
digunakan, setidaknya menurut penulis, dalam hal ini adalah semantik. Ruang
kerja semantik mampu mencakup persoalan kronologi sejarah dan bahasa.
Eksplorasi sumber-sumber syair pra Islam dan karya tafsir klasik maupun modern
di sini amat dibutuhkan selaras dengan pelacakan gerak arah penafsiran hijrah.
Dan pada gilirannya diharapkan menemukan bagaimana scbenarnya pandangan
dunia qur’ani tentang hijrah.

Hijrah meskipun pada akhirnya identik dengan perpindahan sccara fistk.
Namun pada proses awalnya, dan sebenarnya, memiliki horizon yang sangat luas.
IHijrah pada masa Arab klasik memungkinkan adanya perpindahan non (isik, yaitu
perpindahan keyakinan atau ideologi tanpa harus pindah secara geografis. Hijrah
juga memiliki scbab-sebab yang melatari, Kezaliman dan fitnah adalah pemicu
awal adanya aktivitas hijrah, yang selanjutnya harus dibarengi dengan sikap sabr
dan raja’, sehingga dari sini terbentuk secara jelas motivasi dan tujuan hijrah.

Posisi hijrah akan lebih terlihat ketika disandingkan dengan sejumlah kata
yang memiliki singgungan sinonimitas dengannya, seperti Kharaja, Bara'a,
Taraka, [jtanaba dan ['tazala. Cakupan dimensi hijrah tidak semata melingkupi
perpindahan fisik semata ataupun perpindahan non fisik belaka, tetapi meliputi
kedua hal tersebut di atas. Perlu dicatat pula, tidak semua perpindahan dapat
discbut hijrah, karcna bagaimanapun hijrah membangun  kckhasan medan
semantiknya sendiri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an olch beberapa sarjana ditempatkan scbagai scbuah karya asli
Arab.! Scnada dengan itu, Fazlur Rahman mecngatakan bahwa al-Qur’an
mcrupakan firman Tuhan, dan dalam arli yang biasa, juga scluruhnya adalah
perkataan Muhammad.> Asumsi di atas dapat diterima scjauh dalam diskusi
linguistik, bahwa itu semua merupakan ungkapan nalar verbalis dari
cksternalisasi wahyu yang ditangkap olch kesucian ga/b Muhammad. Karena
bagaimanapun tidak ada tcmpat baginya untuk ‘berpartisipasi’ dalam validitas
materi wahyu.’

Al-Qur’an, bagaimanapun mecrupakan respon Ilahiyah terhadap kondisi
umat dalam bentuk medium kebahasaan yang tidak bisa melepaskan diri dari
rclasi bm;/(’,g.rroun()'-nya.4 Dalam tcknik penyampaian al-Qur’an menggunakan

bahasa Arab, ini scsuai dcngan fakta yang tidak dapat dibantah lagi,

' Toshihiko lzutsu, Refasi Tuban dan Manusia: Pendckatan Scantik (crhadap al-
Qur’an, terj. Agus Fahri Huscin, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 39. Scdangkan
Bint al- Syati' membcrikan nama Kitab al-‘Arabiyyah al-Akbar icthadap al-Qur'an ketika
dihadapkan dengan berbagai karya sastra Arab. * Aisyah *Abd ar-Rahman, Talsir Bintusy Syali,
terj. Muzakkir Abdussalam, (Bandung: Mizan, 1996), him. 30.

? Fazlur Rahman, fs/am, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), him. 33.

¥ 0.8, al-Najm (53): 3-4. Mengenai pembahasan lebih jauh lihat Malik bin Nabi,
Lenomena Al-Qur'an, terj. Salch Mah(ocd, (Bandung: al-Ma’arif, [983), hlm. 192-198.

4 Taufik Adnan Amal dan Syamsul Rizal Panggabcan, Tafsir Kontckstual Al-Qur’an:
Scbuah Kerangka Konseptual, (Bandung: Mizan, 1994), him. 42.



Muhammad sccara gcografis hidup di jazirah Arab,” hanya saja perlu dicatat di
sini pemilihan bahasa lokal terscbut bukan berarti dapat ditarik kcsimpulan
bahwa Islam kchilangan nilai-nilai universalistiknya.

Bagi para penganutnya, al-Qur’an mcrupakan perwujudan kritik dari
dalam yang mcngambil bentuk kongkrit pada dckonstruksi ‘kungkungan
logosentrisme’  Arab jahiliyah yang cenderung malcrialis, jadi al-Qur’an
menggunakan apresiasi kcbahasaan dari bahasa Arab untuk mempcerbaharui
kesadaran kcagamaan.® Al-Qurian sendiri tidak mengambil langkah yang
berarti terhadap penggantian daflar kosa kata pra-Islam tetapi scbaliknya
tctap mempertahankan kosa kata populer terscbut, scbagai contoh scbut saja
kata tijarah, bay‘u, mizan, gard, dan scbagainya.” Mclalui penilaian proscs
diakronik dalam skala kccil, hampir kescluruhan kata yang digunakan tidak
meninggalkan wacana yang hidup baik pada masa pra-Islam maupun Islam,
{ctapi dengan sangat menarik, kata-kata itu mengalami pergeseran arti scbagai
akibat diadakannya perubahan muatan definisi yang disclaraskan dengan visi
monothcistik. Fenomena ini merupakan konsckucnsi logis ketika ada

pergantian pandangan dunia, dan ini dibcnarkan olch decfinisi fungsional

5 Tentang penggunaan bahasa Arab ada beberapa pendapat bahwa al-Qur’an mengadopsi
berbagai bahasa ke dalamnya, tctapi semua itu tidak merunfuhkan bahwa al-Qur’an hadir dalam
bahasa Arab. Lihat Manna® Khalil al-Qattan, Studi Hmu-ilmu Al-Qur 'an, teri. Muzakkir,
(Jakarta: Pustaka Litcra Antar Nusa, 1996), him. 468-469. Lihat juga Achmad Mubarok, Sofusi
Krisis Kcruhanian Manusia Modern: Jiwa dalam Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 37-
42. Al-Qur’an sendiri memberikan informasi ini sccara jclas, lihat Q.S. Yusuf [12]: 2; Thaha [20]:
113; al-Fussilat [41]: 3 dan lain-lain.

% Mohammad Arkoun, Pemikiran Arab, tegj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta: LPMI &
Pustaka Pelajar, 1996) pada bab I terutama hlm. 7.

7 Untuk Icbih jauh lihat W. Montgomery Wall, Richard Bell: Pengantar Qur’an, tcrj.
Lillian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 199%), him. 5-6.



bahasa karena bahasa merupakan alat yang dimiliki bersama untuk
mengungkapkan gagasan scbagai hasil dari kcsepakatan di antara anggota-
anggota kelompok sosial untuk menggunakannya.®

Mclihat dari aktivitas kcbahasaan di atas, amat bcralasan apabila
analisis kebahasaan menempati posisi yang sangat penting dalam dunia tafsir,
ini terbukti ketika scjarah menceritakan nabi mclakukan kcgialan penafsiran
terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan kajian bahasa, tradisi ini
tcrus dihidupkan pada masa sahabat, terutama olch ibn ‘Abbas, sampai pada
masa para mufassir-mufassir besar.” Dan untuk zaman modern ini perhatian
tcrhadap kajian bahasa mempcerolch porsi yang sangat besar.'’

Dengan kerangka pemikiran di atas pula penulis ingin mengangkat
kembali diskusi tentang kata Aijrah, dan untuk itulah tulisan ini scbenarnya
didedikasikan. Hijrah memiliki berbagai latar untuk dijadikan scbagai salah
satu kata kunci di dalam kosa kala al-Qur’an. Dapat dijclaskan sccara pasti,
peristiwa  Aijrah dijadikan patokan penanggalan  kalender Istam.'' Lebih
penting dari itu, olch beberapa pemikir diyakini bahwa hijrah adalah scbagai

® Tentang subycktivitas bahasa, lihat Jalaluddin Rakhmat, “Komunikasi dan Perubahan
Politik di tndonesia” dalam Yudi Latif & Idi Subandy lbrahim (ed.), /3ahasa dan Kckuasaan
Politik Wacana di Panggung Orde Baru (Bandung: Mizan, 1996), him. 49. Scdangkan berkaitan
dengan definisi bahasa, lihat Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), him. 268-269.

? Untuk Ichih jauh lihat, 1.J.G. Jansen, The Intcrpretation of the Koran in Modern I'gypt
(Leiden: E.J. Brill, 1980), hlm. 57 dan 64.

19 t'enomena ini scbagai hasil dari penerapan ilmu bahasa modem dalam kajian-kajian
tafsir, Lihat Mohammad Arkoun, Scrbagai Pembacaan ALQur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS,
1996) scbagai contoh semiotik dan Toshihiku Izutsu, Relasi Tuvhap... scbagai penerapan

semantik.

I 1jamid Nascem Rafiabadi, /ijrah: A Turning Point in Islamic Movement (Delhi:
Adam Publishers and Distributors, 1995), him. 50-60.



loncatan besar bagi pergerakan penycbaran risalah Hahi yang ditempuh olch
beberapa rasul.'? Hijrah sendiri membangun medan scmantiknya scdemikian
rupa schingga dengan bantuan jaringan asosiasi semantik ia mampu
membentuk pandangan dunianya yang khas.

Pemunculan kata Afjrah dalam al-Qur’an dibarengi dengan istilah-istilah
yang hampir memiliki kcsamaan makna dengannya, scperli bara’a, laraka,
kharaja”’. Hanya saja istilah-istilah terscbut dipandang terserap olch akar kata
hajara, scbab akar kata terscbul mengandung scmua makna dari akar kala
lainnya. Mcngikuti penanggalan kronologi wahyu dalam berbagai versi, kata
hijrah sendiri sudah dikenal pada bagian awal penurunan wahyu yang hampir
kescluruhannya mencgaskan makna  dasar, kemudian  sccara sistemik
mengalami perubahan diakronik makna terutama pada masa Madinah.

Mcrujuk pada kekayaan scmantikal Afjrah yang terbentuk, amat
disayangkan kemudian ketika perjalanan scjarah mercduksi makna hijrah
scbatas dimaknai scbuah peristiwa masa lalu dengan scdikit kemungkinan
akan tcrulang kembali. Hal ini banyak terlihat pada kesimpulan yang
membingungkan dari sabda-sabda nabi yang scolah-olah hanya membatasi

.. . . 14
hijrah scbatas pada peristiwa yang ada pada zaman nabi bclaka.™ Hal scrupa

" yiaul aque, Wahyu dan Revolusi, crj. 1 Scliawali al-Khattab (Yogyakarta: LKiS,
2000), hlm. 67. Ali Syari’ati, Rasulullah Saw. Scjnk Hijrah hingga Walatnya: Tinjavan Kritis
Scjarah Nabi Periode Madinah, \cr). Afil Muhammad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him.

20).

" penulis setuju dengan Bint al-Syati' bahwa tidak ada sinonimitas dalam bahasa Arab.
Lihat *Aisyah ‘Abdurrahman, Manusia Scasilivilas Hermeneutika Al-Qur’an, (crj. M. Adib al-
Arif, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 7.

' Akram Diya’ al-Umari, Madinah Socicty at The Time of The Prophet, terj. TTuda
Khattab, (Virginia: HIT, [995), him. 58.



terjadi pula pada dunia tafsir, scbagai studi kasus ada asumsi ayat-ayat yang
berkenaan dengan gif4l, atau yang dikenal pula dengan ayaf al-Sayf; menurut
beberapa mufassir seperti ibn ‘Abbas'’ dan al-Tabari'® tclah menghapuskan
ayal ‘hajran  jamilan’, lclapi mcnurul al-Tabataba’i'’ ayat gital tidak
menghapuskan ayat ‘hajran jamilan’, karcna bagaimanapun keduanya harus
tetap dijalankan, bahkan Sayyid Qutb' berpendapal, pengambilan sikap
hajran jamilan apabila ditambah dengan sikap sabar mcrupakan perwujudan
jihad dalam makna aslinya. Scmua pendapal di atas mclandaskan argumcn
pada dasar yang sama, al-Qur’an dan hadis, hanya saja masalah yang muncul
mengindikasikan akan problem penafsiran  baik mctodologis maupun
kecenderungan pra-konsepsi, jadi wajarlah ketika pandangan dunia hijrah
belum terbentuk secara lengkap.

H-j-r dan derivasinya telah mengalami metamorfosis. Eksplorasi posisi
hijrah pra-Islam patut dilakukan sctidaknya scbagai modal awal guna
pembahasan menycluruh tentang istilah ini.'” Dengan kata lain, ketika wahyu
Islam dimulai, orang-orang Arab pagan di Mckah dan juga masyarakat kitab
yang sudah memiliki fundamcntal valucs tidak mungkin mcmahami kata

i ’/\hl Tahlr Muhammad l)ln Ya'qub al-Fayruzabadi, Tanwir al-Miqbas min Talsir ibn
‘Abbas, (Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba' ah Mustafa al-Babi al-Iatabi wa Awladub, 1951),

hlm. 372-373.

16 [ Jurir al-Tabari, Jami* al-Bayan 1i Ta wil al-Qur’an, jilid 12 (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah,1992), him. 287.

17 Al-Tabataba’i, Al-Mizan fi Talsir al-Qur’an, jilid 20, (Beirut: Mu'assasah al-* Alami
al-Matbu*ah, 1991), him. 73.

% Qayyid Quib, 17 Zilal al-Qur’an, (Beirut: Dar ’Thya’ Turas al-* Arabi, 1967), him. 348-
349.
19 Taufik Adnan Amal dan Syamsul Rizal Panggabcan, Tafsir Kontekstual..., him. 63.



hijrah sclain mengkaitkannya dengan scmua unsur scmantik yang ada pada
pandangan dunia mcrcka yang notabene materialisme. Scielah kata hijrah
dipergunakan olch al-Qur’an sccara otomatis mecrubah unsur semantik yang
membentuknya scsuai dengan kosa kata al-Qur’an yang dipadukan kc dalam
interpretasi sistemik yang sama sckali baru dalam sistem tersebut. Namun
demikian, tanpa ‘disadari’ scgala macam nuansa fenomena kescjarahan tclah
melahirkan paradoks yang mengaburkan eksistensi hijrah, semua itu berakibat
keterasingan dan sikap penuh  kecurigaan tatkala Aijrah didengungkan
kembali.

Kurang dari satu abad sctclah nabi hijrah k¢ Madinah (622 M), istilah
hijrah muncul kembali scsaat sclelah sclesainya arbitrasi antara ‘Ali dan
Mu’awiyyah. Khawarij scbagai pihak yang lidak puas menggunakan konscp
hijrah untuk menggalang komunitas scbagai sikap teologis politis dari situasi
saal itu. Mercka beranggapan bahwa kedua pimpinan altcrnatif di atas sudah
berstatus zalim dan patut ditinggalkan bahkan patut diperangi.2 ? Setelah
sckian kurun konscp hAijrah tenggelam, pada abad XX di Mcsir muncul scbuah
gerakan yang mendeklarasikan scbagai oposisi tcrhadap rezim sctempal,
mercka dikenal dengan nama al-Tak/ir wa al-Hijrah. Kelompok ini merupakan
bagian Ikhwanul Muslimin yang berhaluan keras discbabkan menganut paham
bahwa scluruh komunitas muslim di luar mercka saal ini adalah jahiliyah.
Scsuai dengan namanya, grup ini mcmakai stratcgi Iu‘jra/).2' Di Indoncsia,

2 Nurcholish Madjid (cd), Khazanal Intelektual Isfam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
him. 12.

21 R, rair Dekmejian, Islam in Revolution: Lundamentalism in the Arab World (New
York: Syiracuse University Press, 1985), him. 90-97.



beberapa dekade lebih awal dari a/-Takfir wa al-Hijrah, PSII (Partai Syarikat
Islam Indoncsia) mcnjalankan strategi Aijrah scbagai jalur politik guna
menarik garis furgan antara mercka dengan lawan politiknya. Dalam
perjalanannya, ada konflik intern tentang dilanjutkan atau tidaknya konsep
hijrah ini.”2 Tetapi informasi sejarah mengatakan bahwa pemberlakuan konsep
hijrah tctap berlanjul sampai pada Litik kulminasi pendirian NII (Negara Islam

Indoncsia) olch S.M. Kartosocwirjo.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, sctidaknya terdapat persoalan yang
terangkat ke permukaan dan ini dianggap penting scria menarik oleh pcnulis
untuk dikaji Icbih jauh, yaitu:
1. Bagaimana para pemcrhati al-Qur’an baik sccara individu maupun
kelompok memahami konsep Aijrah ?

2. Bagaimana struktur pandangan dunia Ajjrah dalam al-Qur’an scutuhnya ?

C. Tujuan Penclitian
Penclitian ini penulis paparkan dengan Lujuan scbagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan konscp Aijrah menurut para pemerhati al-Qur‘an,
baik mufassir individu maupun sccara kelompok.
2. Mendeskripsikan struktur pandangan dunia Afjrah dengan harapan akan

diperolch perimbangan antara nilai teoritis dan aplikasinya.

2 peliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indoncsia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1996),
him. 159



D. Kegunaan Penclitian
Adapun kcgunaan dari kajian ini scbagai berikut :
1. Memberikan kontribusi pengkayaan perspektif dalam memahami ajaran
hijrah sccara teoritis.
2 Mensclaraskan antara pemahaman tcoritis dengan keakuratan dalam

mengaplikasikan ajaran Afjrah.

. Tclaah Pustaka

Untuk menganalisa  pandangan  dunia hijrah, penulis  berupaya
memanfaatkan rujukan-rujukan yang ada rclevansinya dengan tema yang
diangkal.

Buku yang tclah mecmbahas sceara khusus tema Aijrah, lentunya scsuai
dengan pengetahuan penulis, Hamid Naseem Rafiabadi dengan judul Hijrah a
Turning Point in Islamic Movement.”> Buku ini berdasarkan penelitian
kesejarahan yang dikonfrontasikan dengan kecadaan zaman sckarang. Rafiabadi
memandang hijrah scbagai kewajiban bagi muslim yang terus berjalan sampai
tercipta kebebasan pelaksanaan syari’ah. Pembahasannya sccara umum tclah
menyentuh berbagai aspek Aijrah tetapi dalam bentuk global, seperti makna,
filosofi, sejarah dan bahkan ia menyoroti berbagai pendapat orientalis tentang
tcma ini.

Scdangkan Isma’il R. al-Farugi dalam bukunya Hakikat Hijrallz !
memandang Afjrah membuat Islam menjadi suatu kemaujudan hukum, sosial,

23 {1amid Nasccm Rafiabadi, //jjrah: A Turning...

24 1email R. al-Faruqi, /lakikat [lijrah, 1cx. Badri Salch, (Bandung: Mizan, 1996)



ckonomi, politik dan militer suatu ncgara, bahkan membentuk ncgara dunia
yang potcnsial. Karcnanya, al-Farugi mencanangkan ’igamah al-hijrah dengan
melalui berbagai pendidikan dan dakwah. Uraian rinci Qur’ani belum terkuak
karena ia menyoroti mclalui kaca mata sosial-politis. Kajian yang sama
dilakukan olch Ali Syariati dalam Rasulullah Saw Scjak Hijrah hingga
Wa/éimyaz"- yang mcnghasilkan  kcsimpulan bahwa Aijrah  mcmbuka
kungkungan domestik schingga terbentuklah peradaban besar, scbagai contoh
ia menycbut kejadian-kejadian kesejarahan yang menggambarkan peristiwa
“ijral”. Syari’ati berkcyakinan dengan kesatuan iman-hijrah— jihad bukanlah
suatu kebetulan tanpa makna. Tetapi dalam bukunya ini, ia tidak menjadikan
hijrah scbagai objck kajian tafsir dan ini diakui sendiri olchnya.

Muhammad Abdullah al-Khatib menulis buku Makna Hijrah Dulu dan
Sckarang”® di dalamnya ia berkesimpulan bahwa hijrah sccara fisik, yang
dilaksanakan dengan mempertimbangkan  kembali sosial-politik pada
masanya, ini tclah mempercepat pengembangan agama Islam ke berbagai
wilayah. Tanpa menafikan makna hijrah sccara fisik, hikmah hijrah dalam
dimensi metafisik harus lebih banyak digali. Pendapat scrupa (crgambar pada
tulisan Nurcholish Madjid dalam bukunya /slam Agama Peradaban
Mecmbangun Makna dan  Rclovansi Doktrin Islam  dalam Scjarab,” ia

mengatakan  Aifrali adalah  peristiwa historis-sosiologis yang mengikuti

% Ali Syariati, Rasulullah Saw Scjak...

26 Muhammad Abdullah al-Khatib, Makna Hijrah Dulu dan Sckarang, rcrj. Abdul Mw’in,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995)

27 Nurcholish Madjid, /slam Agama Pcradaban Mcembangun Makna dan Rclevansi
Doktrin Islam dalam Scjarah (Jakarta: Paramadina, 2000)



sunatullah yang tak berubah, juga hijrah scbagai peristiwa supranatural,
peristiwa mctafisis, yang dari berbagai scgi Lermasuk mu’jizat nabi dan
tindakan supranatural beliau. Dalam scmangat spiritual ini, berhijrah ialah
bertckad meninggalkan kepalsuan, pindah scpenuhnya kepada kcbenaran,
dengan kescdiaan untuk berkurban dan mendcrita, karena keyakinan
kemenangan tcrakhir akan dianugcrahkan Allah kepada pcjuang kebenaran itu.

Dalam buku Sikap Hidjrah PSIF® Kartosocwirjo berupaya memahami
hijrah yang dikemas ke dalam scbuah konsep interpretatif-aplikatif. Hasil dari
identifikasi terhadap bangsa Indoncsia, ia berkeyakinan untuk mcmbuat
komunitas Islam dengan mempertimbangkan  anasir politik dan sosial
kcagamaan. Kartosocwirjo menggunakan istilah "Madinah-Indonesia" dan
“Makkah--Indoncsia” scbagai konsckuensi keberpihakan idcologis, bahkan
lcbih jauh dari itu, ia berusaha membuat katcgorisasi ffjrah scsuai dengan
kadar pcrjuangan.

Banyak lagi buku yang membahas tentang Afjrah, namun kescmuanya
tidak menjadikan scbagai tcma tunggal dan kurang menggunakan pendckatan
(afsir al-Qur’an, scperti M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al-
Qur’an: Fungsi dan Pcran Wahyu dalam Kchidupan Ma.s;yarakalz ” dan buku-
buku yang berkenaan dengan sirah rasul.

Scdang untuk pcncrapan scmantik terhadap al-Qur’an, penulis tidak

mendapati buku yang membahas  Aijrah. Buku-buku yang menggunakan

2% ¢ M. Kartosoewirjo, Sikap Hidjrah P'SII, jilid 11 (Jakarta: Lajnah Tanfidziyah, 1936).

M. Quraish Shihab, Moembumikan  al-Qur s Fungsi dan Peran Wahyun dalam
Kchidupan Masyarakat. (Bandung : Mizan, 1992).



semantik sebagai alat pendekatan seperti Toshihiko Izutsu dalam Konsep-
konscp Etika Religius dalam al-Qur sar™ dan Relasi Tuban dan Manusia”’, di
dalamnya ia mcmbahas tentang konsep kufi scbagai tcma scntralnya, dan di
dalam buku yang kedua, ia membahas sccara dominan konsep Allah. Buku
lainnya adalah karya Syinya Makino dengan judul Creation and Termination a
Scmantic Study of the Structurc of the Qur’anic World View” yang

membahas tentang penciptaan alam dan hari akhir.

F. Mctodc Penclitian
Penclitian ini dibatasi hanya pada /fibrary rescarch.”® Dalam tcknik
penggarapan bcrupaya mengcksplorasi sumber-sumber pustaka yang tcrkait.
Scdangkan karakter penulisan akan dicirikan dengan pcmanfaatan mctode
semantik’ scria didukung olch kajian historis. Hal ini dilakukan dengan
asumsi bahwa mectode scmantik mampu menguraikan sccara  sckaligus
hubungan-hubungan antara ckspresi scbuah bahasa dengan obyck yang

berkaitan dengan  ckspresi - terscbut. Scmantik pun dinilai  mampu

30 Toshihiko lzutsu, Konscp-konscp llika Religivs dalam Qur‘an, tcrj. Agus I ahri
Husen, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993)

31 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan.. .

72 Syinya Makino, Creation and Tormination A Scmantic Study ol the Structure of the
Qur’anic World View (Tokyo: The Keio Institute of Cultural and Linguistic Studics, 1970).

"' Nocng Muhajir, Mctode Penclitian Kuvalitatil’ (Yogyakarta: Rakac Sarasin, 1992),
hlm. 51.
M Gemantik berasal dari bahasa Yunani semantikos dari semaincin dari sema yang

berarti “tanda’, lambang dan identitas. Lihat tim Penulis Rosda, Kamus Lilsafat, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1995), him. 297.
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mengilustrasikan gerakan dari cakupan definisi.”® Analisa obyck penelitian
dipertajam dengan bantuan kajian historis. Penggalan scjarah yang akan dikaj
meliputi fasc Arab pra-Islam, fasc nabi yang dibagi sccara global menjadi
periode Makkiyyah dan Madaniyyah dan tcrakhir adalah fasc pasca nabi.

Pemilihan tema sentral mengharuskan penulis untuk menjadikan a/-
Qur’an dan (crjemahamya scbagai data primer. Sclain itu, dalam aplikasi
semantik penulis mcrujuk pada karya Toshihiko Izutsu. Sedangkan data
pendukung meliputi karya-karya dari disiplin keilmuan lainnya selama masih
memiliki keterkaitan dengan tema penclitian. Misalnya, penulis merujuk
’Isfahani untuk memperolch makna kata yang luas berikut pencrapannya
dalam al-Qur’an. Kamus-kamus bahasa Arab, scperti Lisan al-*Arab dan Taj
al-‘Ars, mendapatkan tcmpat pula dalam penclitian ini, scmata untuk mclihat
perubahan makna dari derivasi akar kata.

G. Sistcmatika Pembahasan

Pcnulisan skripsi ini dibuka dengan bab pertama berupa penddhuluan
untuk mengantarkan menuju argumen, cakupan dan perihal mekanisme
penelitian. Sementara gambaran umum mengenai  konsep Affrah dalam
penelitian ini muncul mula pertama pada bab kedua yang mengilustrasikan

scbagian produk tafsir baik klasik atau modern yang berkaitan dengan tema

3 pembahasan Icbih lanjut, lihat A, Tarski, “The Scmantic Conception of Truth and the
Foundations of Scmantics” dalam Robert M. Ilarnish (ed.), Basic Topics in the Philosophy of
Language (New York: Harvester Wheatsheat, 1994), him. 540. Lihat juga, A.R. Mcctham & R.A.
Hudson (cd.), lincyclopacdia of Linguistics, Information and Controf, (Tokyo: Pargama &
Toppan Company, 1969), him. 499-512 ; 1.1 Parcra, Teori Scmantik (Jakarta: Lrlangga, 1991).



hijrah, ini disusun scbagai pcta awal guna mcmudahkan penclitian
sclanjutnya. Juga scbagai landasan alasan adanya cclah untuk meneliti ulang
tema Aijrah ini.

Ditcruskan dengan bab kctiga scbagai titik tckan pada penulisan ini
memaparkan analisa struktur pandangan dunia Aijrah melalui pelacakan makna
dasar dan rclasional, diawali dengan pencarian makna Icksikal, makna pra-
Islam dan perjalanan makna baik sinkronik maupun diakronik disambung
dengan pembentukan struktur dalam (decp structurc) dan bidang scmantik
hijrah. Mengenai urgensi pelacakan makna pra-Islam, dikarenakan
keniscayaan mendelcksi pergescran makna dalam pandangan dunia yang
berbeda antara Arab pra-Islam dan Islam.

Karcna ruang kerja scmantik mencakup pula kajian perkembangan
makna pada masa pasca wacana, maka pada bab kccmpat ini mencoba
menghimpun data-data di mana Aijrah dipahami sctelah masa nabi olch para
pemcrhati kajian-kajian Islam baik kclompok maupun individu. Obscrvasi ini
meliputi aliran Khawarij, a/-Takfir wa al-Hijrah dan PSIL Penelitian skripsi

ini ditutup dengan bab kelima yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rentetan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

Diskusi Aijrah pasca nabi dapat dibagi secara global menjadi dua jenis.
Melalui kajian intelektual, ini terdapat pada karya-karya tafsir baik klasik yang
diwakili oleh al-Tabari—ataupun modern yang diwakili oleh Qutb. Dari kajian
ini, terkesan tidak adanya keseimbangan antara teori dan praktek. Selain kajian
intelektual, konsep 4ijrah pun dipahami melalui organisasi pergerakan yang
memiliki prototype reaksionis dari komunitas umum, seperti Khawarij, PSII
dan al-Takfir wa al-Hijrah. Walaupun tipe jenis ini memiliki nilai tambah
melalui proses aplikatif Aijrah, tetapi hampir dapat dipastikan adanya
kepincangan yang diakibatkan oleh kurang adanya dukungan intelektual yang
konprehensif.

Dalam sejarah Arab pra-Islam, konsep hijrah telah ada, salah satunya
telah dibuktikan dengan keragaman makna yang terdapat dalam syair tentang
hijrah. Kata ini kemudian masuk ke dalam sistem konsep al-Qur’an dengan
membawa serta makna dasarnya “berpindah berdasarkan pertimbangan
duniawi”. Dengan pandangan dunia monotheistik al-Qur’an makna hijrah
mengalami pergeseran makna. Hijrah kemudian memiliki arti yang baru yaitu
“mobilisasi sikap dan arah melalui pergeseran skala prioritas motivasi yaitu

Allah dan rasul. Sedangkan ekses ekonomis dan politis hanya bersifat akibat”.
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Allah memberikan fasilitas solutif hijrah bagi hamba-Nya yang
mengalami kezaliman dan fitnah, dengan syarat harus memiliki raja’ dan sabr,
karena tanpa raja’dan sabrtidak akan ada hijrah. Hijrah haruslah berlandaskan
iman kepada Allah dan rasul serta bersungguh-sungguh (Jihad) di sabil Allah.
Secara semantik, kata 4-j-r memiliki keterkaitan erat dengan kata-kata yang
lain dalam al-Qur’an. Meski secara implisit, terdapat kesepadanan, namun
melalui penelitian secara seksama kata-kata seperti bara’a, taraka, kharaja,
ijtanaba dan ’i‘tazala, memiliki nuansa kontekstual masing-masing. Namun

kesemuanya masuk dalam cakupan semantic field hijrah.

B. Saran-saran
Dari hasil-hasil yang bisa diperoleh dari penelitian yang terpapar di atas,
maka dapat diusulkan beberapa saran:

1. Perlunya reorientasi makna Aijrah dalam setiap tatanan kehidupan masa
kini, bahkan dengan segala kemungkinan makna yang akan terjadi,
sehingga pesan-pesan moral al-Qur’an menjadi up fo date.

2. Perlunya kajian semantik mengenai wacana Qur’ani secara menyeluruh
dan konprehensif agar pesan-pesan moral al-Qur’an tidak mengalami

pendangkalan makna bahkan penyimpangan. /nsya Allah. Amin.
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